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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Secara garis besar peran guru dalam menanamkan nilai budi pekerti
pada siswa taman kanak-kanak kelompok B di TK Dharma Wanita
Persatuan Pudak Kulon sudah baik. Dilihat dari pada saat mengawali
pembelajaran dengan berbaris, menyanyi, berdoa, mengaji, absensi
serta bercakap-cakap seputar tema yang akan diajarkan dan pemberian
tugas. Di sini sebelum memulai pembelajaran guru sudah
mempersiapkan rencana kegiatan harian (RKH) tujuannya yaitu agar
setiap harinya pembelajaran berlangsung dengan baik dan lancar sesuai
tujuan yang telah direncanakan.

Adapun faktor pendukung dan penghambat yang dirasakan oleh guru
dalam penanaman nilai budi pekerti pada siswa taman kanak-kanak
kelompok (B) di TK Dharma Wanita Persatuan Pudak Kulon Tahun
Pelajaran 2014/2015 meliputi: Faktor pendukungnya 1) Dilihat dari
sarana dan prasarana yang ada di sekolah, sarana dan prasarana yang
mendukung dan memadai merupakan faktor penunjang dalam
keberhasilan dan pengembangan sekolah yang lebih baik. 2) Dilihat
dari aturan-aturan yang ada di sekolah, adanya aturan yang baik di
sekolah maka menjadikan faktor pendukung dalam keberhasilan dan

pengembangan sekolah menjadi lebih baik. 3) Teladan orang tua dan
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guru merupakan faktor faktor pendukung bagi perkembangan anak.
Kemudian faktor penghambatnya meliputi: 1) Kurangnya perhatian
orang tua kepada anak masih sangat minim padahal seharusnya orang
tua wajib memberikan perhatian dan kasih sayang pada anak mereka,
karena perhatian dan kasih sayang yang diberikan oleh orang tua akan
memberikan begitu banyak pengaruh terhadap perkembangan perilaku
maupun kecerdasan seorang anak. Serta orang tua tidak hanya
mendorong anak untuk belajar, tetapi juga menjadikan diri mereka
sendiri sebagai guru, guru yang pertama dan yang utama sehingga
orang tua bisa mendidik dan membimbing anak-anak mereka sendiri
dengan perhatian dan kasih sayang. 2) Kurangnya kerjasama antara
Orang tua dan Guru, seorang siswa tidak hanya membutuhkan peran
serta seorang Guru saja dalam perkembangan tingkah lakunya.
Seorang guru hanya dapat memberikan pengajaran atau wewenangnya
sebagai Guru dalam lingkungan sekolah namun jika seorang siswa
sudah berada di luar lingkungan sekolah peran Orang Tua atau Wali
merekalah yang berperan peting dalam mendidik mereka. 3)
Keterbatasan waktu, disini peran guru sebagai pendidik dan pengajar
hanya sedikit pada lingkungan sekolah saja terlepas dari itu apabila
anak sudah berada di lingkungan luar sekolah peran orang tualah yang
sangat dibutuhkan, karena waktu anak lebih banyak di lingkungan

tempat tinggal mereka di bandingkan waktu mereka di sekolah.
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B. Saran
Menilai dari hasil simpulan tersebut, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:
1. Untuk Kepala Sekolah
Sekolah diharapkan dapat meningkatkan pola penanaman nilai-
nilai moral serta meningkatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah
terutama fasilitas penunjang dan media pembelajaran untuk meningkatkan
kemajuan perkembangan peserta didik.
2. Untuk Guru
Agar proses pendidikan budi pekerti di sekolah dapat berjalan
secara optimal dan efektif, guru perlu membangun komunikasi dan
kerjasama dengan orang tua murid berkenaan dengan berbagai
kegiatan dan program pendidikan budi pekerti yang telah dirumuskan
atau direncanakan oleh sekolah.
3. Untuk pihak orang tua siswa
Orang tua mempunyai motivasi tinggi dan tanggung jawab untuk
memenuhi pendidikan anak sejak usia dini dengan diterapkan nilai-nilai
agama dan moral yang dapat berpengaruh pada masa depan anak di masa

mendatang.
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